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ABSTRAK  

 
Dalam perencanaan jumlah anak terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan, 

salah satunya adalah faktor kesehatan dalam kehamilan dengan mempertimbangkan 

beberapa hal seperti kehamilan di usia dini, kehamilan dan persalinan yang terlalu 

dekat dengan yang berikutnya, kehamilan dan persalinan yang terlalu sering, serta 

kehamilan dan persalinan di usia tua. Salah satu cara untuk menghindari hal tersebut 

adalah melakukan perencanaan jumlah anak menggunakan alat kontrasepsi. Memilih 

alat kontrasepsi bukanlah suatu hal yang mudah karena efek yang ditimbulkan 

terhadap tubuh tidak akan diketahui selama belum menggunakannya. Selain itu ada 

beberapa alat kontrasepsi yang tidak selalu cocok bagi semua individu karena situasi 

dan kondisi tubuh dari setiap individu selalu berbeda. Dalam memilih alat 

kontrasepsi, petugas kesehatan akan memberikan beberapa pertanyaan seputar usia 

hingga tujuan pemakaian lalu menganalisa jawaban tersebut dan memutuskan alat 

kontrasepsi yang harus digunakan. Penerapan cara tersebut akan membutuhkan waktu 

yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan. Untuk membantu dalam 

pemilihan alat kontrasepsi dapat dilakukan menggunakan sistem pendukung 

keputusan. Berdasarkan hasil kesimpulan dan implementasi sistem, sistem pendukung 

keputusan pemilihan alat kontrasepsi menggunakan metode profile matching ini 

dapat memberikan kemudahan kepada petugas kesehatan dalam menentukan alat 

kontrasepsi yang sesuai untuk pasien. 

 

Kata kunci: Balita, RFID, Fuzzy Mamdani 
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ABSTRACT 

 
The sense of comfort and safety of toddlers is needed both safety at home and outside 

the home. Especially the safety and security of toddlers who tend to have accidents 

very often everywhere. Accident toddlers in the home environment and day care 

centers often occur as toddlers go out the door of the room without the knowledge of 

parents and the case is one of the triggers of anxiety parents and caregivers of 

toddlers. To overcome and reduce these problems, an alarm system using Radio 

Frequency Identification (RFID) technology is considered a solution that will provide 

a level of security and comfort. RFID utilizes radio waves to make the process of 

identification from a distance that is carried out without direct contact. The 

application of RFID is supported by fuzzy logic. The concept of fuzzy logic is simple 

and easy to understand. In developing this toddler security system, the concept of 

fuzzy logic used is fuzzy mamdani. Based on the results of the design and testing that 

have been done, it can be concluded that the Toddler Safety system in a Rapsberry 

Pi-based Home environment and Radio Frequency Identification (RFID) can help 

parents or caregivers in monitoring their toddlers in the home environment or 

caregiving. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya teknologi diera sekarang, rasa nyaman dan 

keselamatan balita sangat dibutuhkan baik keselamatan dirumah maupun luar 

rumah. Terutama keselamatan dan keamanan balita yang cenderung sangat sering 

terjadi kecelakaan dimana saja.  

Kecelakaan balita dilingkungan rumah maupun tempat penitipan balita 

sering terjadi seperti balita keluar pintu ruangan tanpa sepengetahuan orang tua 

dan kasus tersebut menjadi salah satu pemicu keresahan orang tua maupun pihak-

pihak pengasuh balita. Untuk mengatasi dan mengurangi permasalahan tersebut, 

sebuah sistem alarm menggunakan teknologi RFID dianggap sebagai solusi yang 

akan memberikan tingkat keamanan dan kenyamanan. 

Radio Frequency Identification RFID memanfaatkan gelombang radio 

untuk melakukan proses identifikasi. Dengan melakukan proses identifikasi suatu 

sistem RFID dapat dilakukan dari jarak jauh karena dilakukan tanpa adanya 

kontak langsung. Kelebihan dari suatu Radio Frequency Identification (RFID)  

proses identifikasinya dapat dilakukan walau terhalang oleh suatu objek seperti 

plastik, kertas, kaca, dan lainnya, karena menggunakan gelombang radio. 

Teknologi RFID saat ini banyak dimanfaatkan untuk penentu dan 

membantu suatu permasalahan dalam mengidentifikasi suatu objek atau barang, 

serta mengidentifikasian lokasi suatu barang tersebut. RFID juga dapat digunakan 

sebagai alat keamanan di suatu toko pakaian untuk meninimalisir terjadinya 
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pencurian barang pada toko pakaian tersebut. Pada dasarnya konsep RFID 

dikembangkan untuk membantu keamanan, mencegah terjadinya pencurian serta 

meminimalisir angka kecelakaan pada balita dilingkungan rumah. Dengan 

majunya perkembangan teknologi RFID saat ini maka keselamatan manusia mulai 

terbantu untuk menghasilkan data yang lebih akurat. 

 Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah, yang 

cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari sistem yang sederhana, 

sistem kecil, embedded sistem, jaringan PC, multichannel atau workstation 

berbasis akuisisi data dan sistem kontrol, dan dari penjelasan tersebut penulis 

mengambil metode fuzzy mamdani sebagai metode yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil output dari sistem yang akan dibangun. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di ajukan suatu proposal 

skripsi yang berjudul : ”Pengembangan Alarm Keamanan Balita Di lingkungan 

Rumah Berbasis Rapsberry Pi Dan Radio Frequency Identification (RFID) 

Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dibuat suatu 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Sering terjadinya kecelakaan balita di lingkungan rumah maupun 

tempat penitipan balita.  

2. Kelalaian orang tua / pengasuh dalam mengawasi balita dilingkungan 

rumah / tempat penitipan masih sering terjadi. 
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3. Sering terjadi kasus penculikan balita di lingkungan rumah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya batasan 

masalah sehingga ruang lingkup masalah menjadi lebih jelas. Adapun batasan 

masalah yang diambil yaitu : 

1. Sistem ini menggunakan variabel jarak sebagai variabel inputan 

dengan 1 reader sebagai pembaca disetiap jarak 10 cm dan 1 varibel 

output yaitu status. 

2. Sistem pengembangan alarm keamanan hanya akan mendeteksi balita 

pada saat berada di lingkungan rumah yang telah ditentukan. 

3. Sistem pengembangan alarm balita menggunakan 3 RFID jenis High 

Frequency dengan jangkauan baca 3 reader tersebut lebih kurang 26 

cm dan hanya dapat membaca satu tag  dalam satu waktu. 

4. Sistem pengembangan alarm keamanan ini dibuat untuk mendeteksi 

satu tag disatu reader dan tidak bisa membaca lebih dari satu tag 

secara bersamaan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari identifiksi yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Sistem keamanan balita di lingkungan rumah dapat membantu orang 

tua dan pengasuh dalam meningkatkan keamanan balitanya. 
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2. Sistem keamanan balita di lingkungan rumah dapat meminimalisir 

kecelakaan. 

3. Dapat mempermudah orang tua atau pengasuh agar mengetahui mana 

balita yang berada didaerah tidak aman dan dapat lebih sigap saat 

mengetahui balitanya berada dalam jangkawan daerah tidak aman.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam proses penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Membuat rancangan sistem pengembangan keamanan balita di 

lingkungan rumah berbasis raspberry pi dan RFID sehingga dapat 

membantu meningkatkan keamanan dan kenyamanan balita di 

lingkungan rumah. 

2. Membuat rancangan sistem perangkat keras (hardware) yang aman 

saat digunakan balita pada sistem keamanan balita di lingkungan 

rumah berbasis raspberry pi dan RFID. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Dalam pembuatan Proposal skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

beberapa belah pihak yang menerapkan sistem keamanan tersebut. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari pembuatan proposal skripsi ini antara lain : 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
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1. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi akademik. 

2. Dapat digunakan sebagai pengembangan suatu produk berbasis teknologi 

yang digunakan sebagai alat keamanan balita di lingkungan rumah.  

3. Dapat dijadikan alat keamanan yang berguna meningkatkan keamanan 

balita dilingkungan rumah.  

4. Dengan adanya sistem pengembangan keamanan balita di lingkungan rumah 

berbasis raspberry pi dan RFID dapat meminimalisir angka kecelakaan 

balita di lingkungan rumah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.  Studi Pustaka 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis sedikit banyak terinspirasi 

dan mereferensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar 

belakang masalah pada proposal skripsi ini. Adapun penelitian yang berhubungan 

dengan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Decy Nataliana, Dkk 2016, yang berisi 

implementasikan sebuah sistem monitoring parkir mobil dengan menggunakan 

sensor infrared berbasiskan Raspberry Pi 3. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan merealisasikan sistem monitoring parkir yang dapat 

memberitahukan ketersediaan area parkir kepada pengguna kendaraan serta 

mampu menghitung tarif dari penggunaan area parkir dengan memanfaatkan 

Raspberry Pi 3 sebagai basis sistem serta infrared sebagai sensor. Alasan kenapa 

penulis memilih studi pustaka ini ialah pada peneliatan yang akan dibangun 

penulis menggunakan alat yang sama yaitu Raspberry Pi 3 dalam pembangunan 

sistem karena Raspberry Pi 3 memiliki beberapa kelebihan seperti dapat 

digunakan untuk menyimpan data didalamnya dan harga yang lebih terjangkau.  

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso, 2015, yang bertujuan untuk 

membantu mempermudah pengelolaan buku di perpustakaan. Label buku berisi 

informasi buku. Informasi label buku ditanamkan pada RFID melalui proses baca 

tulis kartu RFID. Data label buku tersimpan pada database label, aplikasi label 
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buku mampu membaca informasi kartu RFID dengan tingkat keberhasilan 99%, 

waktu baca kartu ± 2detik, memiliki pengaturan hak akses, pembuatan laporan 

data buku dibutuhkan label RFID tipis untuk dapat ditanamkan pada buku guna 

mendapatkan performa tampilan lebih baik pada buku. Adapun kenapa memilih 

studi pustaka ini ialah agar penulis dapat memahami cara kerja alat bernama RFID 

dengan benar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ari Arya Seta, 2018, yang bertujuan untuk 

dapat membantu orang tua dalam mengawasi balitanya di lingkungan rumah 

secara intensif serta menurunkan angka kecelakaan dan penculikan balita yang 

terjadi di lingkungan masyarakat. Pada penelitian ini juga melengkapi sistem 

penginisialisasian perangkat RFID agar dapat mengenali balita mana yang berada 

pada daerah tidak aman. Penelitian ini menggunakan perangkat arduino sebagai 

microcontroller dan RFID yang terdiri atas reader dan tag sebagai alat identifikasi 

serta didukung dengan adanya LCD display sebagai media pemberitahuan 

keterangan balita dan dilengkapi dengan speaker buzzer sebagai alat keluaran 

suara alarm. Adapun alasan memilih studi pustaka ini ialah karena penelitian 

sebelumnya masih terdapat kekurangan diantara lain tidak bisa menyimpan 

history, tidak memiliki database dan tidak memiliki interface. Oleh karena itu 

penulis terinspirasi ingin melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Much. Djunaidi, dkk, 2005, Pada penelitian 

ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi penentuan jumlah produksi dengan 

menggunakan metode fuzzy Mamdani, tujuan dibentuknya aplikasi ini adalah 
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untuk menganalisis sistem yang mengandung ketidakpastian dalam menganalisa 

data yang ada. Adapun alasan penulis memilih studi pustaka ini adalah agar 

penulis dapat memahami perhitungan menggunakan metode fuzzy mamdani secara 

tepat dan benar.  

 

2.2.  Dasar Teori  

2.2.1 Balita 

Balita ialah anak yang telah berusia di atas satu tahun atau lebih sering kita 

dengar dengan pengertian anak usia di bawah lima tahun (Dwi Hastuti, Dkk, 

2011). Masa balita merupakan masa yang sangat penting bagi pertumbuh 

manusia. Pertumbuhan di masa itu menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan di 

masa selanjutnya, dan pada masa itu juga anak sedang dalam masa aktif-aktifnya 

untuk bergerak dan berinteraksi dengan hal-hal di sekitarnya. Tidak sedikit pula 

hal buruk yang tidak diinginkan terjadi seperti kecelakaan ataupun penculikan 

karena kelalaian orang tua maupun pengasuh, keaadaan ini sangat 

memprihatinkan sehingga menimbulkan gagasan atau ide untuk membangun 

pengembangan sistem keamanan balita di lingkungan rumah. 

2.2.2 Alarm  

 Alarm adalah sebuah bunyi peringatan atau pemberitahuan ketika terjadi 

penurunan atau kegagalan dalam penyampaian sinyal komunikasi data ataupun 

ada peralatan yang mengalami kerusakan (penurunan kinerja). Pesan ini 

digunakan untuk memperingatkan operator atau administrator mengenai adanya 
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masalah (bahaya) pada jaringan. Alarm memberikan tanda bahaya berupa sinyal, 

bunyi, ataupun sinar. 

 Berikut adaIah 5 jenis alarm yang paling sering digunakan yakni:  

1. Alarm Jam 

2. Sirine 

3. Alarm tanda kebakaran 

4. Alarm mobil 

5. Alarm rumah 

2.2.3 Radio Frequency Identification Device ( RFID ) 

RFID adalah istilah umum teknologi yang menggunakan teknologi 

gelombang radio untuk secara otomatis mengidentifikasi orang atau benda. Ada 

beberapa metode identifikasi, tetapi yang paling umum adalah untuk menyimpan 

nomor seri yang mengidentifikasi orang atau benda, dan mungkin informasi 

lainnya, pada microchip yang terpasang pada antena (chip dan antena bersama-

sama disebut transporder RFID atau tag RFID. Antena memungkinkan chip untuk 

mengirimkan informasi identifikasi untuk pembaca. Pembaca mengubah 

gelombang radio yang dipantulkan kembali dari tag RFID menjadi informasi 

digital yang kemudian dapat diteruskan ke komputer yang dapat 

memanfaatkannya  (Ali dan Yulius, 2017). 

2.2.3.1 Tag Aktif 

 Tag aktif, memiliki power supply sendiri dan memiliki jarak jangkauan 

yang lebih jauh. Memori yang dimilikinya juga lebih besar sehingga bisa 

menampung berbagai macam informasi didalamnya. active Tag dapat 
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menghantarkan data walaupun berada diluar area jangkauan pembaca (Reader), 

hal ini dikarenakan pada active Tag memiliki baterai untuk memberikan catu daya 

sehingga fungsinya ditentukan oleh masa aktif dari baterai Umi, Herlinawati 

(2015). Bentuk fisik dari tag  aktif dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Contoh RFID tag aktif 

Berikut ini  jenis-jenis RFID tag aktif Berdasarkan kartu yang digunakan dibagi 

beberapa bagian yaitu :  

1. RFID Kartu Mifare 

Sejenis kartu semi konduktor yang sering digunakan untuk public 

transportation, parking, ID card, sistem absensi, tiket, kartu kredit, kartu 

toll, dan masih banyak aplikasi lainya. Frekuensi yang umum digunakan 

pada kartu dan alat pembacanya (card reader) adalah 13.56 MHz. 

2. RFID Kartu EM 

EM card secara umum sering disebut juga kartu proximity akan tetapi 

secara umum karakteristik dasar kartu ini tidak memiliki memory untuk 

menyimpan data seperti kartu mifare. Kartu EM banyak digunakan dalam 
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akses control system dimana dengan karakteristik dasar kartu EM yaitu 

frekuensi yang unik maka sangat memungkinkan untuk digunakan 

dalam security system. 

3. RFID Kartu Proximity 

Kartu Proximity atau Prox Card adalah nama yang umum digunakan 

untuk contactless card yang digunakan untuk security acces system atau 

system pembayaran. Frekuensi yang umum digunakan pada kartu dan alat 

pembacanya (card reader) adalah 125 kHz atau yang generasi lebih baru 

bekerja pada frekuensi 13.56 MHz. 

4. RFID Kartu Chip   

Kartu chip  adalah smart card yang memiliki karakteristik yaitu 

merupakan Integrated Circuit Card (ICC) atau secara kasat mata kita 

dapat melihat ada rangkaian circuit di lempengan metal yang biasanya 

berwarna keemasan atau silver. Selain itu kartu chip  juga memiliki 

memory yang mampu menampung data. Jenis kartu chip ini saat ini 

digunakan secara besar-besaran untuk kartu kredit, bahan utama 

kartu chip  ini biasanya adalha PVC. 

5. RFID Kartu Magnetik 

Kartu plastic PVC berwarna putih polos di sisi depan dan belakang, dan di 

sisi belakang ada tambahahan pita warna hitam dg ukuran (85,5 mm X 

13mm). Pita warna hitam inilah yang disebut Magnetic Stripe. Magnetic 

stripe pada kartu pvc ini bisa dibaca dan ditulis (R/W). 
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2.2.3.2 Tag Pasif 13,56 MHz 

Tag pasif tidak memiliki power supply sendiri. Dengan hanya berbekal 

induksi listrik yang ada pada antena yang disebabkan oleh adanya frekuensi radio 

scanning yang masuk, sudah cukup untuk memberi kekuatan yang cukup bagi 

RFID Tag untuk mengirimkan respon balik. Sehubungan dengan power dan biaya, 

maka respon dari suatu RFID yang pasif biasanya sederhanya, hanya nomor ID 

saja. Dengan tidak adanya power supply pada Tag RFID yang pasif maka akan 

menyebabkan semakin kecilnya ukuran dari RFID Tag yang mungkin dibuat. 

Passive Tag ini tidak dapat menghantarkan data kepada pembaca (Reader) apabila 

Tag berada diluar area jangkauan. Beberapa RFID komersial yang beredar di 

pasaran ada yang bisa diletakkan di bawah kulit. Dengan ukuran tag terkecil 

sekitar berukuran 0.4 mm x 0.4 mm dan lebih tipis daripada selembar kertas. 

Dengan ukuran sekian maka secara praktis benda tersebut tidak akan terlihat oleh 

mata. RFID Tag yang pasif ini memiliki jarak jangkauan yang berbeda mulai dari 

10 mm sampai dengan 6 meter. RFID Tag yang pasif harganya bisa lebih murah 

untuk diproduksi dan tidak bergantung pada baterai Umi, Herlinawati (2015). 

Bentuk fisik dari tag  pasif dapat dilihat pada gambar 2.2.  

 

Gambar 2.2 Contoh Tag RFID tag pasif HF 
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 Pada gambar 2.3 dapat dilihat gambar gelang RFID tag  pasif yang akan di 

gunakan oleh balita sebagai tag yang akan dideteksi oleh reader, tag ini berjenis 

pasif HF. 

 

Gambar 2.3  Contoh Gelang tag RFID HF digunakan oleh balita 

2.2.3.3 RFID Reader 

Reader bertindak sebagai jembatan antara Tag dan controller (host 

komputer), Terminal Reader RFID, terdiri atas RFID-Reader dan antena yang 

akan mempengaruhi jarak optimal identifikasi.Terminal RFID akan membaca atau 

mengubah informasi yang tersimpan didalam Tag melalui frekuensi radio. 

Terminal RFID terhubung langsung dengan sistem host Komputer Umi, 

(Herlinawati, 2015). Beberapa fungsi Reader antara lain :  

1. Membaca data yang terdapat pada Tag 

2. Menulis/mengisi data ke Tag aktif (active Tag) 

3. Mengalirkan data dari dan ke kontroller 
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4. Memberi tenaga pada Tag pasif (pasif Tag) 

RFID Reader adalah komputer kecil, yang terdiri atas tiga komponen 

utama: antena, modul elektronik radio untuk dapat berkomunikasi dengan Tag, 

dan modul elektronik control yang berfungsi untuk berkomunikasi dengan 

controller. Selain keempat fungsi standar diatas, suatu Reader yang lebih canggih 

dapat juga berfungsi : 

1. Mengimplementasikan mekanisme anticollision diantara banyak Tag yang 

saling mengirim sinyal. 

2. Meng-autentifikasi Tag untuk mencegah adanya pemalsuan atau akses 

yang tidak sah terhadap sistem. 

3. Mengenkripsi data untuk menjaga integritas Reader terdiri dari berbagai 

4. bentuk, standar, frekuensi kerja, tergantung keperluan dari sistem.  

Berikut jenis-jenis reader RFID : 

1. Nfc Pn532 

Nfc reader Pn532 memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Radio Frequency 125Khz & 13,56Mhz 

b. Receive distance 100mm 

c. Protocol I2C, SPI & HSU 

d. Read 

e. Write 

f. Harga ± Rp. 247.000 

2. EM4100 

EM4100 memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
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a. Radio Frequency 125Khz 

b. Antena external 

c. Receive distance 50mm 

d. Protocol UART & SPI 

e. Read Yes 

f. Harga ± Rp. 103.300 

3. RFID reader V4 

RFID reader V4 memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Radio Frequency 13,56Mhz 

b. Receive distance 100mm 

c. Protocol II2, SPI& HSU 

d. Read 

e. Write 

f. Harga ± Rp. 442.000 

4. MFRC-522 

MFRC-522 memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Radio Frequency 13,56MHZ 

b. Receive distance 60mm 

c. Protocol SPI 

d. Read 

e. Write 

f. Harga ± Rp. 27.500 

5. RDM6300 
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RDM6300 memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

a. Radio Frequency 125Khz 

b. Antena external 

c. Receive distance 100mm 

d. Protocol UART 

e. Read 

f. Write 

g. Harga ± Rp. 150.000 

2.2.3.2.4 Reader RFID Nfc pn532 

Reader RFID Nfc pn532, dikontrol menggunakan level TTL, ketika 

reader memasuki kondisi aktif, maka reader akan siap untuk melakukan 

pembacaan tag. Indikator audio dan visual yang diberikan untuk memantau 

kondisi tersebut adalah on-board Buzzer. Pada gambar 2.4 dapat dilihat Reader 

RFID Nfc Pn532 : 

 

Gambar 2.4. Contoh Reader RFID Nfc Pn532 
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2.2.4 Microcontroller  

Microcontroller dapat dikatakan adalah sebuah komputer dalam satu chip. 

Kata „mikro’ menunjukkan bahwa alat ini berukuran kecil, dan kata „controler’ 

menunjukkan bahwa alat ini dapat digunakan untuk mengontrol satu atau berbagai 

fungsi dari objek, proses atau kejadian. Mikrokontroler juga sering disebut 

sebagai pengontrol embedded. Mikrokontroler terdiri dari prosesor sederhana, 

beberapa memori (RAM dan ROM), port I/O dan perangkat periferal lainnya 

seperti pencacah/pewaktu, pengubah analog ke digital, dan lain-lain, semuanya 

diintegrasikan dalam satu chip. Kelebihan akan prosesor dan komponen periferal 

yang tersedia dalam satu chip inilah yang membedakannya dari sistem 

mikroprosesor. 

 

2.2.5 Raspberry Pi 3 

Raspberry Pi 3 merupakan komputer mungil seukuran dengan sebuah 

kartu kredit dengan berbagai fungsi yang dapat dilakukannya. Raspberry Pi 3 

menggunakan sistem operasi Raspbian. Raspberry memiliki prosesor yang 

memiliki spesifikasi 700 MHz ARM 11. Ada 2 tipe dari Raspberry Pi yakni tipe A 

dan B. Pada Tipe B RAM yang dimiliki adalah sebesar 512 MB. Raspberry Pi 

menggunakan SD Card sebagai media penyimpanannya. Selain itu Raspberry juga 

dilengkapi 2 buah port USB untuk tipe B, konektor HDMI, lalu untuk tipe B, 

Raspberry Pi dilengkapi dengan port ethernet. Pada Raspberry Pi tidak disediakan 

switch power. Port micro USB pada Raspberry Pi digunakan sebagai supply 

power, penggunaan micro USB dikarenakan murah dan mudah didapatkan. 
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Raspberry Pi membutuhkan supply sebesar 5V dengan arus minimal 700 mA 

untuk tipe B dan 500 mA untuk tipe A (Decy, Dkk, 2014). 

 

Gambar 2.5 Raspberry Pi 3 

Pada Raspberry Pi 3 disediakan pin-pin input/output (IO), diantaranya adalah : 

1. General Purpose Input dan Output (GPIO) 

Pin-pin tersebut dapat digunakan untuk membaca input dari tombol serta 

switches serta mengontrol aktuator seperti LED, relay dan 

motorifungsikan sebagai input atau output data digital. 

2. The Display Serial Interface (DSI) connector 

Konektor ini dapat digunakan dengan menggunakan kabel pita tipis 15 pin 

sebagai penghubung antara LCD atau layar OLED. 

3. The Camera Serial Interface (CSI) connector 

Port ini berfungsi sebagai penghubung langsung antara Raspberry Pi 

dengan sebuah modul kamera. 
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2.2.6 Speaker Buzzer 

 Buzzer merupakan komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 

getaran listrik menjadi getaran suara. Prinsip kerja buzzer dan loud speaker pada 

dasarnya hampir sama. Sama halnya dengan loud speaker, buzzer juga terdiri dari 

kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri 

arus sehingga menjadi elektromagnet (Ervan, Dkk, 2018). 

 

Gambar 2.6. Contoh Buzzer 

 Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau 

terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat atau alarm.  

2.2.7 LCD  

LCD (Liquid Crystal Display) adalah media tampil yang menggunakan 

kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan diberbagai bidang 

misalnya alal–alat elektronik seperti televisi, kalkulator, atau pun layar computer. 

LCD berfungsi untuk menampilkan tulisan berupa angka atau huruf sesuai dengan 

keinginan yang berdasarkan pada program yang digunakan, sehingga tampilan 

tersebut dapat dilihat secara visual. Pada perancangan alat ini menggunakan tipe 
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LCD dengan 16 x 2 karakter atau 2 baris dan 16 karater. Contoh LCD dapat di liat 

pada gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Contoh LCD 

2.2.8 Konsep Fuzzy 

Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh 

pada 1962. Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah, 

yang cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari sistem yang 

sederhana, sistem kecil, embedded sistem, jaringan PC, multichannel atau 

workstation berbasis akuisisi data dan sistem kontrol. (Setyoningsih, 2015). 

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy,antara lain : 

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti, Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.  

2. Logika fuzzy sangat fleksible. 
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3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat.  

4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinier yang sangat 

kompleks.  

5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-

pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses 

pelatihan.  

6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendal secara 

konvensional.  

7.  Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami, Setyoningsih (2015). 

2.2.8.1 Himpunan Fuzzy 

 Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzyy. Pada himpunan tegas (crisp), nilai 

keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis dengan f | 

A[x], memiliki dua kemungkinan, yaitu : Satu (1), yang berarti bahwa suatu item 

tidak menjadi anggota dalam suatu himpunan. 

Pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1. 

Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy f | A[x] = 0 berarti x tidak menjadi 

anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy f | 

A[x] = 1 berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A. 

Kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas terkadang 

menimbulkan kerancuan, karena memiliki nilai pada interval [0,1], namun 



22 
 
 

 
 

interpretasi nilainya sangat berbeda. Keanggotaan fuzzy memberikan suatu ukuran 

terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan probabilitas mengindikasikan 

proporsi terhadap keseringan suatu hasil bernilai benar dalam jangka panjang 

(Rosalia, 2016). 

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu : 

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu group yang mewakili suatu keadaan 

atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : 

Muda, Parobaya, Tua. 

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari 

suatu variabel seperti : 30,70,90. 

Ada beberapa hal yang perlu deketahui dalam memahami suatu sistem 

fuzzy, yaitu: 

a. Variabel fuzzy. 

Variable fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu 

sistem fuzzy. Contoh : umur, temperatur, permintaan,dsb. 

b. Himpunan fuzzy. 

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi 

atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy, contoh : 

1. Variabel umur, terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : Muda, 

Parobaya, Tua. 

2. Variabel temperatur, terbagi menjadi 5 himpunan fuzzy, yaitu : 

Dingin, Sejuk, Normal, Hangat dan Panas. 
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2.2.8.2 Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan Logika Fuzzy digunakan dalam menghitung derajat 

keanggotaan suatu himpunan fuzzy. Setiap istilah linguistik diasosiasikan dengan 

fuzzy set, yang masing-masing memiliki fungsi keanggotaan yang telah 

didefinisikan (T.Sutojo, Dkk, 2011). Berikut penjelasan fungsi keanggotaan Fuzzy 

Logic : 

1. Representasi Linear 

a. Linear Naik 

0 a b

1

 

         {

                       
   

   
            

                       

  (1) 

  Rumus Representasi Linear Naik 

b. Linear Turun 

0 a b

1
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  Rumus Representasi Linear Turun 

 

2. Representasi Kurva Segitiga 
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Rumus Representasi Kurva Segitiga 

3. Representasi Kurva Trapesium 
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Rumus Representasi Kurva Trapesium 
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4. Representasi Kurva Bentuk Bahu 
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Rumus Representasi Kurva Bahu 

5. Representasi Kurva-S 
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Rumus Representasi Kurva-S Pertumbuhan 
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Rumus Representasi Kurva-S Penyusutan 

2.2.9 Fuzzy Inferensi 

Motivasi utama teori fuzzy logic adalah memetakan sebuah ruang input ke 

dalam ruang output dengan menggunakan IF-THEN rules. Pemetaan dilakukan 

dalam suatu sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) disebut juga 

fuzzy inference engine adalah sistem yang dapat mengevaluasi semua rule secara 

simultan untuk menghasilkan kesimpulan dan urutan rule bisa sembarang. Oleh 

karenanya, semua aturan atau rule harus didefinisikan lebih dahulu sebelum 

membangun sebuah FIS yang akan digunakan untuk menginterprestasikan sebuah 

rule tersebut. Terdapat beberapa jenis FIS yang dikenal yaitu Mamdani, Sugeno 

dan Tsukamoto (Yulmaini, 2015). 

Suatu sistem berbasis aturan fuzzy yang lengkap terdiri dari tiga komponen 

utama yaitu fuzzification, inference, dan defuzzification. 
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2.2.10 Fuzzy Metode Mamdani 

Fuzzy Metode Mamdani dikenal juga dengan nama metode Max-Min. 

Metode Mamdani bekerja berdasarkan aturan-aturan linguistik. Metode ini 

diperkenalkan oleh Ebrahim H. Mamdani pada tahun 1975 (Rosalia, 2016). Untuk 

mendapatkan output (hasil), diperlukan 4 tahapan : 

1. Pembentukan himpunan fuzzy 

Menentukan semua variabel yang terkait dalam proses yang akan 

ditentukan. Untuk masing-masing variabel input, tentukan suatu fungsi 

fuzzifikasi yang sesuai. Pada metode Mamdani, baik variabel input 

maupun variabel output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 

2. Aplikasi fungsi implikasi 

Menyusun basis aturan, yaitu aturan-aturan berupa implikasi-implikasi 

fuzzy yang menyatakan relasi antara variabel input dengan variabel 

output. Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah 

Min.  Bentuk umumnya adalah sebagai berikut : 

Jika a adalah A¡ dan b adalah B¡, maka c adalah Ci 

dengan Ai, Bi, dan Ci adalah predikat-predikat fuzzy yang merupakan 

nilai linguistik dari masing-masing variabel. Banyaknya aturan 

ditentukan oleh banyaknya nilai linguistik untuk masing-masing 

variabel masukan. 
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3. Komposisi aturan 

Apabila sistem terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh 

dari kumpulan dan kolerasi antar aturan. Ada 3 metode yang digunakan 

dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu : 

a. Metode Max (Maximum) 

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 

mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakan nilai 

tersebut untuk memodifikasi daerah fuzzy dan mengaplikasikannya 

ke output dengan menggunakan operator OR (gabungan). Jika 

semua proporsi telah dievaluasi, maka output akan berisi suatu 

himpunan fuzzy yang merefleksikan kontribusi dari tiap- tiap 

proporsi. Secara umum dapat dituliskan : 

µ(xi) = max ( μsf (xi), μkf (xi))   (8) 

dengan : 

μsf (xi) = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i  

μkf (xi) = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i 

b. Metode Additive (Sum) 

Pada metode ini,solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 

melakukan penjumlahan terhadap semua output daerah fuzzy. 

c. Metode Probabilistik (probor) 

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 

melakukan perkalian terhadap semua output daerah fuzzy. 
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4. Penegasan (Defuzzy) 

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang 

diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang 

dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy 

tersebut. Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range 

tertentu, maka harus dapat diambil suatu nilai crsip tertentu sebagai 

output. Ada beberapa metode defuzzifikasi pada komposisi aturan 

MAMDANI, antara lain: 

a. Metode Centroid (Composite Moment) 

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil titik 

pusat (z*) daerah fuzzy. 

µ(x) = 
∫        

 
 

∫       
 
 

   (9) 

 

Atau 

µ(x) = 
∑        

 
   

∑      
 
   

  (10) 

  

b. Metode Bisektor 

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 

pada domain fuzzy yang memiliki nilai keanggotaan separo dari 

jumlah total nilai keanggotaan pada daerah fuzzy. 
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c. Metode Mean of Maximum (MOM) 

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 

rata- rata domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. 

d. Metode Largest of Maximum (LOM) 

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 

terbesar dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. 

e. Metode Smallest of Maximum (SOM) 

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai 

terkecil dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. 

 

2.2.11 Pengertian BlackBox dan WhiteBox 

Black-Box Testing merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, yang bekerja dengan 

mengabaikan struktur kontrol sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi 

domain. BlackBox Testing memungkinkan pengembang software untuk membuat 

himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu 

program (Tri Sandika Jaya, 2018) sedangkan pada WhiteBox Testing melihat 

struktur dalam secara utuh. WhiteBox Testing merupakan pengujian untuk 

memperlihatkan cara kerja dari produk secara rinci sesuai dengan spesifikasinya. 

 

2.2.12 Pengertian Database 

Database atau sering kita kenal basis data merupakan sekumpulan data 

yang tersusun dan tersimpan rapi dalam komputer, dan dapat diolah maupun 

dimanipulasi dengan menggunakan software atau perangkat lunak untuk dijadikan 
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sebagai informasi. Database adalah kumpulan informasi atau data yang tersimpan 

secara sistematis sehingga temu kembali informasinya menjadi mudah dan cepat 

(Kusmayadi, 2011).  

(Fathansyah, 2004) menyatakan beberapa pengertian database yaitu 

sebagai berikut :  

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganiasi 

sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.  

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansasi) yang tidak perlu, untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan.  

3. Kumpulan file/table/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media 

penyimpanan elektronis.  

Menurut Connolly dan Begg (2010, 65), database adalah sekumpulan data 

tersebar yang berhubungan secara logis, dan penjelasan dari data ini dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu organisasi. 

 

2.2.13 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu 

jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, 

baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan 

nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau 

model fungsi. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering 

digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih 



32 
 
 

 
 

penting dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata 

lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada 

fungsi sistem. 

DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 

data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 

maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem 

kepada pemakai maupun pembuat program Albertus L. Setyabudhi 2017. 

Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram 

Simbol Nama Fungsi 

 

Simbol entitas eksternal 

Digunakan untuk 

menunjukkan tempat asal 

data atau sumber  data. 

 

Simbol proses 

Digunakan untuk 

menunjukkan tugas atau 

proses yang dilakukan baik 

secara manual atau otomatis 

 
Simbol penyimpanan 

data 

Digunakan untuk 

menunjukkan Gudang 

informasi atau data 

 

Simbol arus data 

Digunakan untuk 

menunjukkan arus dari 

proses 

 

2.2.14 Flowchart 

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 

merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.
 
Adapun simbol-simbol yang 



33 
 
 

 
 

digunakan dalam Flowchart dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut ini Ladjamudin, 

2006. 

Tabel 2.2 Simbol Flowchart dan keterangan 

No. Simbol Fungsi 

1  Terminal, untuk memulai dan mengakhiri suatu 

proses. 

2  
Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap 

pengolahan yang dilakukan oleh computer. 

3  Input-output untuk memasukkan data atau 

menunjukkan hasil dari suatu proses. 

4  
Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan 

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan. 

5  
Predefined proses, suatu simbol untuk menyediakan 

tempat-tempat pengolahan data dalam storage. 

6  
Connector, suatu prosedur akan masuk atau keluar 

melaui simbil ini dalam lembar yang sama. 

7  
Off-line Connector, merupakan simbol masuk atau 

keluarnya suatu prosedur pada lembar kertas lainnya. 

8  
Arus/Flow, prosedur yang dapat dilakukan dari atas 

kebawah, dari bawah keatas, dari kiri kekanan, dari 

kanan kekiri. 

9  
Docuent, merupakan simbol untuk data yang 

berbentuk kertas maupun untuk informasi. 

10  
Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses yang 

ditulis sebagai prosedur. 

11  
Simbol untuk output, ditunjukkan ke suatu device, 

seperti printer, plotters dan lain-lain sebagainya. 

12  

Untuk menyimpan data 
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan dalam perancangan 

pengembangan sistem alarm keamanan untuk balita ini tentunya membutuhkan 

beberapa komponen penunjang dalam proses pengerjaannya, antara lain sebagai 

berikut : 

3.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Spesifikasi Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Laptop AMD Ryzen 5 

2. Reader RFID Nfc pn532 

3. Tag RFID 13,56 MHz 

4. Ultrasonic HCSR 04 

5. Raspberry Pi 3 + SD Card 

6. Speaker buzzer 

7. LCD 16x2 

3.1.2 Spesifikasi Perangkat lunak (Software) 

 Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Sistem Operasi   : Windows 7 Profesional 

2. Bahasa Pengrograman : Bahasa C 

3. Tools yang digunakan : Microsoft Visio 2007, Photoshop CS 6 
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3.2 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Sebelum pengembangan sistem keamanan balita ini dirancang. Telah 

terdapat sistem yang ada pada peneliti sebelumnya, yang mana menurut penulis 

masih terdapat beberapa kelemahan seperti tidak adanya penyimpanan history dan 

jarak yang dibaca oleh reader hanya terbatas pada jarak 5-10 cm saja. Adapun 

analisa sistem yang sedang berjalan bisa dilihat pada gambar 3.1. 

RFID Tag

Data

Energi

5-10 Cm

RFID Reader

A
r
d

u
in

o
 U

n
o

LCD

Speaker Buzzer

Orang Tua / 

Pengawas

 

Gambar 3.1 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Pada gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa ketika ada balita yang mendekati 

jarak tangkap sensor maka frekuensi akan dikirimkan ke arduino uno lalu 

frekuensi akan dikeluarkan berupa output pada display dan speaker. 

 

3.3 Perancangan Sistem Alarm Keamanan Balita Di lingkungan Rumah   

Konsep utama dari pengembangan sistem alarm untuk keamanan balita ini 

adalah mempergunakan teknologi RFID untuk membantu orang tua dalam 

mengawasi balitanya di lingkungan rumah. Sistem ini  terdiri dari satu paket 

teknologi RFID (Tag dan Reader) yang mana jarak yang ditangkap oleh 

Ultrasonic akan dikirimkan untuk diproses menggunakan metode fuzzy mamdani 

pada Rapsberry Pi 3, penggunaan metode fuzzy mamdani bertujuan untuk 
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menghilangkan ketidakpastian dari jarak tangkap reader dan mengolahnya 

menjadi sebuah output yang dapat dipahami oleh pengguna. Kemudian Speaker 

Buzzer sebagai alat keluaran berjenis suara dan Display sebagai alat keluaran 

tampilan. Untuk lebih jelasnya akan dibuat sebuah permodelan dan konsep sistem 

yang akan dibangun dan dapat dilihat seperti pada Gambar 3.2.  

RFID Tag 13,56 MHz 

Input

Data

Energi

10-15 Cm

RFID Reader Nfc pn532

    Rapsberry Pi 3 

- Validasi frekuensi

- Proses hitung (fuzzy)

- Database

LCD16x2

  / Output

History Tersimpan

Speaker Buzzer / 

Output

Orang Tua / 

Pengasuh

(pembaca jarak)

Ultrasonic HCSR 04

(pembaca frekuensi)

 

Gambar 3.2 Pemodelan dan konsep sistem 

 Adapun langkah-langkah dari gambar 3.2 adalah ketika balita yang 

menggunakan gelang tag RFID mendekati jangkauan reader RFID sehingga tag 

dan reader saling menangkap frekuensi lalu frekuensi tersebut dilakukan validasi 

oleh Raspberry Pi 3 kemudian setelah validasi diterima lalu ultrasonic membaca 

jarak balita kemudian jarak tersebut diproses menggunakan algoritma fuzzy 

Mamdani yang telah ditetapkan perhitungannya didalam Raspberrry Pi 3 dan hasil 

dari proses tersebut dikeluarkan sebagai output pada LCD dan Speaker buzzer 

sehingga orang tua atau pengasuh dapat segera mengetahuinya. 

3.3.1  Perancangan Fuzzy Inferensi Sistem 

Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama metode min – max. 

Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk 
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mendapatkan output diperlukan 4 tahapan, diantaranya dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

Jarak Diterima

Hitung Jarak

Himpunan Fuzzy

Membaca RULE

Komposisi aturan
Penegasan 

(defuzzy)

 

Gambar 3.3 Algoritma Fuzzy Mamdani 

 Pada Gambar 3.3 dijelaskan bagaimana algoritma fuzzy mamdani yang 

telah diterapkan perhitungannya yang mana ketika jarak telah diterima oleh 

perangkat dan akan segera diproses dengan tahap pertama yaitu melakukan 

perhitungan himpunan fuzzy, selanjutnya hasil hitung jarak akan dicocokan 

dengan rule yang telah terbentuk, kemudian dilanjut dengan perhitungan 

komposisi aturan dan penegasan (defuzzy). Berikut adalah rancangan himpunan 

fuzzy dan rule inferensi yang terbentuk. 

1. Himpunan Fuzzy 

Pada tahap ini akan dibentuk beberapa himpunan fuzzy berdasarkan input 

dan output sistem yang akan dibangun. 

a. Inputan fuzzy terdiri dari 3 yang mana masing-masing inputan 

memiliki himpunan fuzzy, nilai linguistik dan numeris yang dapat 

dilihat pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Variabel Input 

Variabel 

Input 
Linguistik 

Numeris 

Reader 1 

Dekat 
0 – 3 

Sedang 
3 – 6 

Jauh 
6 – 10 

Reader 2 

Dekat 
8 – 11 

Sedang 
11 – 14 

Jauh 
14 – 18 

Reader 3 

Dekat 
16 – 19 

Sedang 
19 – 22 

Jauh 
22 – 26 

 

b. Output pada sistem ini adalah variabel status yang mana output 

tersebut memiliki himpunan fuzzy, nilai linguistik dan nilai range yang 

dapat dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Variabel Output 

Variabel 

Output 
Linguistik 

Numeris 

Status 

Bahaya 
0 – 10 

Siaga 
8 – 18 

Aman 
16 – 26 

 

2. Rule Inferensi 

Berdasarkan inputan dan output yang dihasilkan maka diperoleh rule yang 

akan dibentuk pada sistem inferensi sistem fuzzy sebanyak 27 rule. 
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[R1] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Bahaya 

[R2] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Bahaya 

[R3] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Jauh  

THEN Status is Bahaya 

[R4] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Bahaya 

[R5] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Bahaya 

[R6] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Jauh  

THEN Status is Bahaya 

[R7] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Dekat  

THEN Status is Bahaya 

[R8] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Siaga 

[R9] IF Reader 1 is Dekat AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Jauh  

THEN Status is Siaga 
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[R10] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Bahaya 

[R11] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Siaga  

[R12] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Jauh 

THEN Status is Siaga 

[R13] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Siaga 

[R14] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Siaga 

[R15] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Jauh 

THEN Status is Siaga 

[R16] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Aman 

[R17] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Aman 

[R18] IF Reader 1 is Sedang AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Jauh 

THEN Status is Aman 

[R19] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Siaga 
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[R20] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Sedang  

THEN Status is Aman 

[R21] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Dekat AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Aman 

[R22] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Dekat 

THEN Status is Siaga 

[R23] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Aman 

[R24] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Sedang AND Reader 3 is Jauh 

THEN Status is Aman 

[R25] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Dekat  

THEN Status is Aman 

[R26] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Sedang 

THEN Status is Aman 

[R27] IF Reader 1 is Jauh AND Reader 2 is Jauh AND Reader 3 is Jauh  

THEN Status is Aman 

3. Aturan Komposisi 

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan aturan antar semua aturan 

komposisi menggunakan metode Max (maximum). Solusi himpunan fuzzy 
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diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, kemudian 

menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya 

ke output dengan menggunakan operator union (OR). Jika semua proposisi 

telah dievaluasi, maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang 

merefleksikan kontribusi dari tiap-tiap proposisi. 

4. Defuzzyfikasi 

Dan terakhir adalah tahap deffuzyfikasi yang akan merubah nilai fuzzy 

kedalam bentuk nilai crisp dengan menggunakan prinsip centroid. 

3.3.2 Cara kerja pengenalan antara reader dan tag RFID 

Cara kerja sistem ini adalah, RFID tag yang berisi serial number pada 

gelang yang digunakan oleh balita. Ketika balita dikenakan gelang yang sudah 

dilengkapi microchip maka balita akan terdeteksi saat mendekati batas yang sudah 

ditentukan yaitu daerah yang sudah dipasang reader RFID. Kemudian dilanjutkan 

ke buzzer dan display sebagai keluaran berbentuk suara dan keterangan tulisan. 

 

Tag RFID

Reader RFID Microcontroller

Ultrasonic

Frekuensi

Jarak

- Validasi Frekuensi

- Proses Fuzzy

- Database sistem

Speaker BuzzerLCD
 

Gambar 3.4 Perangkat Utama Sistem Pengenalan 
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Gambar 3.4 menunjukkan berbagai perangkat atau bagian yang digunakan 

pada sistem yaitu sistem pengenalan beserta hubungan masing-masing  perangkat 

tersebut dengan yang lainnya. Dimana RFID tag yang akan dibaca ID uniknya, 

kemudian data tersebut dikirimkan kepada sistem pengendali yang  merupakan 

Raspberry Pi 3 sebagai microcontroler sehingga hasil output akan dikirim ke 

buzzer dan display (LCD) sebagai alat keluaran suara dan tulisan. 

 

3.3.3 Hierarchy chart 

Hierarchy chart merupakan suatu diagram yang menggambarkan 

permasalahan-permasalahan yang kompleks diuraikan pada elemen-elemen yang 

bersangkutan. Hierarchy chart sistem yang akan dibangun bisa dilihat pada 

Gambar 3.5. 

0

Pengembangan Sistem 

Keamanan Balita di 

Lingkungan Rumah

1.0

Validasi UID Reader & 

Tag RFID

3.0

Proses Inferensi

2.0

Ultrasonic Menangkap 

Jarak

4.0

Aktifkan Buzzer & 

Display

3.3

Aplikasi Fungsi 

Implikasi

3.1

Fuzzyfikasi

3.4

Defuzzyfikasi

3.2

Rule Inferensi

 

Gambar 3.5 Hierarchy chart 
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3.3.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow Diagram (DFD) akan menjelaskan alur sistem, DFD ini juga akan 

menggambarkan secara visual bagaimana data tersebut mengalir. Rincian dari 

proses akan diuraikan pada DFD Level 0 seperti pada Gambar 3.6. 

Balita (Tag RFID) UID Tag RFID

Reader RFID

1.0

D1 Data User

Ultrasonic 

menangkap jarak

2.0

Proses Inferensi

3.0

Hasil Status

D2 History

Data User

Validasi Berhasil

Mengaktifkan 

buzzer & display

4.0

Kirim Jarak

Hasil Perhitungan

Hasil 

Perhitungan

Pengasuh

 

Gambar 3.6 DFD Level 0 

3.4 Perancangan Perangkat Keras 

Pengembangan sistem alarm keamanan balita ini dibagi menjadi dua komponen 

utama, yaitu  berupa perangkat keras RFID dan microcontroller. microcontroller ialah 

titik pengambil tindakan atau proses algoritma fuzzy Mamdani berjalan berdasarkan hasil 

identifikasi yang didapatkan oleh perangkat RFID sekaligus menjadi database pada 

sistem yang akan dibangun. 

3.4.1 Simulasi perangkat keras 

Simulasi perangkat keras dilakukan dengan menggunakan boneka yang 

disematkan tag RFID dan skema rumah yang sudah dipasang reader. Pada 
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simulasi perangkat keras dalam penelitian ini digunakan teknologi RFID, terdiri 

dari tag pada boneka dan reader yang dipasang pada batas rumah yang sudah 

ditentukan dan dapat diliah pada Gambar 3.7. 

 

Gambar. 3.7 Skema Prototipe Perangkat Keras 

Pada Gambar 3.7 menggambarkan skema rumah yang dipasang sistem 

keamanan untuk balita, dipasang pada langit-langit rumah dan diasumsikan 

halaman luar rumah sebagai daerah tidak aman untuk balita. Frekuensi biru 

menunjukkan area frekuensi reader RFID, jika tag RFID yang disematkan pada 

balita mendekati jarak jangkauan frekuensi berwarna biru maka buzzer akan 

berbunyi sebagai tanda balita berada dibatas daerah yang telah dipasangi reader 

sehingga orang tua dapat langsung memperhatikan. 
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Tag RFID Reader RFID Ultrasonic Raspberry Pi 3
Speaker & 

LCD

Database

Gambar 3.8 I/O Skema Prototipe Perangkat Keras 

 Pada Gambar 3.8 akan dijelaskan secara terperinci tentang input dan 

output skema prototype perangkat keras diatas, yang mana reader RFID akan 

menangkap frekuensi dari tag RFID dan secara bersamaan ultrasonic akan 

membaca jarak pada tag RFID tersebut. Lalu ultrasonic akan mengirim jarak yang 

didapat dan akan diproses menggunakan algoritma fuzzy mamdani pada raspberry 

pi 3. Setelah hasil proses perhitungan fuzzy mamdani selesai, raspberry pi 3 akan 

mengirimkan hasil ke database lalu speaker & LCD akan menampilkan hasil 

output dari sistem. 

 

3.4.2 Rancangan Skema Perangkat 

Dalam tahap rancangan skema perangkat ini menjelaskan relasi instalasi 

perangkat antara reader RFID dengan microcontroller hingga dapat saling 

terkoneksi menjadi sebuah sitem yang lengkap. Pada gambar 3.9 berikut 

menggambarkan skema rangkaian RFID dan microcontroller.  
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Gambar 3.9 Skema Rangkaian Reader RFID dan Microcontroller 

 Dengan dihubungkannya antara microcontroller dengan perangkat 

lain menggunakan kabel antara pin-pin yang telah tersedia, maka perangkat dapat 

terkoneksi satu sama lain sesuai fungsinya. 

 

3.4.3 Jangkauan Kerja  

Tahap awal dalam perancangan ini adalah menentukan jangkauan kerja. Dalam 

proses pengidentifikasian balita dilingkungan rumah yang terdiri dari beberapa balita, 

agar pencarian lebih akurat maka dibutuhkan jangkauan yang cukup jauh. Jarak yang 

dibutuhkan mungkin dalam kisaran 30 cm dengan menggunakan 3 sensor atau reader 

agar lebih akurat dalam mengidentifikasi balita sebelum mendekati pintu. Dan data yang 

ditangkap akan dikirim ke Raspberry Pi 3 dan dihitung menggunakan metode fuzzy 

mamdani. Berikut adalah contoh perhitungan fuzzy mamdani berdasarkan 

tangkapan frekuensi reader RFID. 
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3.4.4 Perhitungan Fuzzy Mamdani 

Berikut adalah contoh kasus yang dapat akan diproses menggunakan 

metode fuzzy mamdani. 

Tabel 3.3 Inputan Jarak 

No Kriteria Domain Inputan 

1. Reader 1 0 – 10 17 

2. Reader 2 8 – 18 17 

3. Reader 3 16 – 26 17 

 

1. Perhitungan Fuzzyfikasi 

Pada tahap ini akan dilakukan pengukuran fungsi keanggotaan dengan 

menggunakan beberapa formula yang merujuk pada : 

1. Reader 1 : 

Dekat (0-3) merujuk pada kurva linear turun pada formula (2), Sedang (3-

6) merujuk pada kurva trapesium pada formula (4), dan Jauh (6-10) 

merujuk pada kurva linear naik pada formula (1). 

2. Reader 2 

Dekat (8-11) merujuk pada kurva linear turun pada formula nomor (2), 

Sedang (11-14) merujuk pada kurva trapesium pada formula nomor (4), 

dan Jauh (14-18) merujuk pada kurva naik pada formula nomor (1). 

3. Reader 3 
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Dekat (16-19) merujuk pada kurva linear turun pada formula (2), Sedang 

(19-22) merujuk pada kurva trapesium pada formula (4), dan Jauh (22-26) 

merujuk pada kurva linear naik pada formula (1). 

a. Fuzzyfikasi kriteria Reader 1 dengan nilai 17 

µReader 1 Dekat (17) =      =   

µReader 1 Sedang (17) =                =   

µReader 1 Jauh (17) =      =   

b. Fuzzyfikasi kriteria Reader 2 dengan nilai 17 

µReader 1 Dekat (17) =      =   

µReader 1 Sedang (17) =                =   

µReader 1 Jauh (17) =  
   

   
 = 

     

     
 = 

 

 
 = 0,75 

c. Fuzzyfikasi kriteria Reader 3 dengan nilai 20 

µReader 1 Dekat (17) = 
   

   
 = 

     

     
 = 

 

 
 = 0,66 

µReader 1 Sedang (17) =                =   

µReader 1 Jauh (17) =         

2. Aturan Komposisi Min 

α Predikat 1 = min (Dekat [0] ; Dekat [0] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 2 = min (Dekat [0] ; Dekat [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 3 = min (Dekat [0] ; Dekat [0] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 4 = min (Dekat [0] ; Sedang [0] ; Dekat [0,66]) = 0 
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α Predikat 5 = min (Dekat [0] ; Sedang [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 6 = min (Dekat [0] ; Sedang [1] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 7 = min (Dekat [0] ; Jauh [0,75] ; Dekat [0,66) = 0 

α Predikat 8 = min (Dekat [0] ; Jauh [0,75] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 9 = min (Dekat [0] ; Jauh [0,75] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 10 = min (Sedang [0] ; Dekat [0] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 11 = min (Sedang [0] ; Dekat [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 12 = min (Sedang [0] ; Dekat [0] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 13  = min (Sedang [0] ; Sedang [0] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 14 = min (Sedang [0] ; Sedang [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 15  = min (Sedang [0] ; Sedang [0] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 16  = min (Sedang [0] ; Jauh [0,75] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 17  = min (Sedang [0] ; Jauh [0,75] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 18  = min (Sedang [0] ; Jauh [0,75] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 19  = min (Jauh [1] ; Dekat [0] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 20  = min (Jauh [1] ; Dekat [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 21  = min (Jauh [1] ; Dekat [0] ; Jauh [0]) = 0 
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α Predikat 22  = min (Juah [1]  ; Sedang [0] ; Dekat [0,66]) = 0 

α Predikat 23  = min (Jauh [1] ; Sedang [0] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 24  = min (Jauh [1] ; Sedang [0] ; Jauh [0]) = 0 

α Predikat 25  = min (Jauh [1] ; Jauh [0,75] ; Dekat [0,66]) = 0,66 

α Predikat 26  = min (Jauh [1] ; Jauh [0,75] ; Sedang [0]) = 0 

α Predikat 27  = min (Jauh [1] ; Jauh [0,75] ; Jauh [0]) = 0 

3. Aturan Komposisi Max 

a. Status 

   Max ( 1 ; 0,75 ; 0,66) = 1 [R25] Status is Aman. 

     
     

    
  1 

            

         

         

    

4. Defuzzyfikasi 

a. Status 

Z* = 
∫        ∫ (

    

  
)     ∫         

  
  

  
  

  
  

∫       
  
  ∫ (

    

  
)    ∫        

  
  

  
  

 =             

        
 = 

      

     
 = 

35,82 
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Jadi, dari hasil perhitungan defuzzyfikasi didapat persentase sebesar 

35,82% balita berada pada kategori Status Aman. 

 

3.5 Perancangan Perangkat Lunak 

Dalam tahap perancangan perangkat lunak, akan dijelaskan tentang desain 

database, desain sistem yang akan dibangun dan program flowchart. 

3.5.1 Desain Database 

Desain database yang akan digambarkan kedalam sistem terdapat 2 tabel, 

yaitu tabel user dan history. 

Nama Database : Prototipe 

Nama Tabel  : data_user 

Tabel 3.4 Tabel data_user 

No Field Data Type Size Ket 

1 UID Int 15 Primary Key 

2 Nama Varchar 15  

3 Tgl_lahir Char 2  

 

Pada tabel 3.3 dapat dilihat ada beberapa field yang terdapat pada tabel 

data_user yang bertujuan untuk menyimpan hasil register yang dilakukan pada 

sistem. 

Nama Database : Prototipe 
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Nama Tabel  : history 

Tabel 3.5 Tabel history 

No Field Data Type Size Ket 

1 Id Int 15 Primary Key 

2 UID Varchar 11  

3 Tanggal Date -  

4 Waktu Time -  

5 Jarak Double -  

6 Status Varchar 15  

 

Pada tabel 3.4 dapat dilihat ada beberapa field yang terdapat didalam tabel 

history. Dalam pembangunan sistem akan dibangun sebuah database yang akan 

menyimpan data history secara berulang-ulang dikarenakan data akan automatis 

masuk kedalam database berdasarkan hasil tangkapan frekuensi oleh reader 

RFID. Untuk mengatasi database penuh karena data yang berulang, akan disetting 

database automatis dapat membersihkan data yang tersimpan setiap 7 hari sekali. 

3.5.2 Rancangan Desain Output 

Desain output adalah bentuk sebuah hasil dari proses pada sebuah sistem. 

1. Desain Output Balita Terdaftar 

Gambaran output untuk melihat data dari balita yang sudah diinputkan atau 

yang sudah terdaftar seperti pada Gambar 3.10. 
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BALITA TERDAFTAR

NamaNo

1.

2.

Coba 1

Coba 2

Edit Hapus

Tanggal Lahir

11-05-2015

25-03-2016

UID

9281xxxxx

9837xxxxx

Action

Edit Hapus

Gambar 3.10 Tampilan Balita Terdaftar 

Pada Gambar 3.11 akan dijelaskan, pengguna dapat melihat Balita yang 

sudah terdaftar dan pengguna juga diberi akses untuk mengedit dan menghapus 

data yang sudah ada. 

2. Desain Output Riwayat 

Gambaran output untuk melihat riwayat data yang sudah tersimpan dapat 

dilihat seperti pada Gambar 3.11. 

Riwayat Jarak Keamanan Balita

No

1.

2.

Tanggal & Waktu

26-09-2019

26-09-2019

09:11

09:26

Jarak

26

14

AksiNama

Coba 1

Coba 2

Detail

Detail

Gambar 3.11 Tampilan Riwayat 

 Pada Gambar 3.11 akan dijelaskan, pengguna dapat melihat dan pengguna 

juga dapat mencetak riwayat yang telah tersimpan. 
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3.5.3 Rancangan Desain Input 

Desain input adalah bentuk masukan pada sebuah sistem yang akan 

diproses untuk menghasilkan sebuah informasi. 

1. Desain Input pada Menu Utama 

Bagian ini merupakan cara penginputan pilihan yang tersedia pada menu 

utama, berikut desain dapat dilihat seperti pada Gambar 3.12. 

Input pilihan

SELAMAT DATANG DI SISTEM KEAMANAN BALITA

Register

Balita Terdaftar

Riwayat

Gambar 3.12 Tampilan Menu Utama 

Pada Gambar 3.12 akan dijelaskan, terdapat 3 pilihan yaitu Register, 

Balita terdaftar dan Riwayat. Pengguna dapat memasukan pilihan sesuai 

keinginan atau sesuai dari keperluan pengguna. 

2. Desain Input Register 

Bagian ini merupakan cara penginputan data yang tersedia pada menu 

register, berikut desain dapat dilihat seperti pada Gambar 3.13. 
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Tambah Data Balita

Nama Balita

X(30)

Tanggal Lahir

X(30)

UID *scan tag

X(30)

 

Gambar 3.13 Tampilan Register 

 Pada Gambar 3.13 akan dijelaskan, terdapat sebuah inputan yaitu inputan 

pada nama dan UID, setelah nama dan UID diinputkan sistem akan bertanya 

apakah ingin menambahkan data lain, jika jawaban pengguna Ya maka sistem 

akan melakukan perulangan untuk menambahkan data yang lain, dan jika jawaban 

pengguna Tidak maka sistem akan kembali ke menu utama. 

3.5.4 Flowchart Utama Sistem 

Flowchart utama sistem menggambarkan bagan-bagan yang mempunyai 

arus atau langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Dan merupakan cara 

penyajian dari suatu algoritma. Berikut dapat dilihat pada gambar 3.14 logika 

utama pada pengembangan sistem keamanan balita di lingkungan rumah. 
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Status==

Bahaya ≥ 3s

True

False

Status == 

Aman

False

True

True

Buzzer & LCD aktif

Status==

Siaga ≥ 3s
Buzzer & LCD aktif

Buzzer & LCD aktif

Alarm Hidup & LCD 

Tampil

Alarm Hidup & LCD 

Tampil

Alarm Hidup & LCD 

Tampil

Buzzer Mati & LCD 

Stand by

False

Alarm tidak hidup 

& LCD Stand by
Jarak > 26 

cm

True

START

RETURN

Membaca UID tag 

RFID

Validasi UID
False

True

Microcontroller

(Proses Fuzzy)

False

 

Gambar.3.14 Flowchart Utama Sistem 

 



 
 

61 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Hasil 

Pengujian pada pengembangan alarm keamanan balita ini terdapat dua tahap 

pengujian, yaitu pengujian blackbox dan whitebox. Adapun hasil pengujian dapat 

dilihat dibawah ini : 

4.2 Pengujian BlackBox 

Pengembangan alarm keamanan balita ini merupakan hasil dari rancangan 

input / output pada rancangan sebelumnya. Adapun cara kerja sistem dan 

prototipe yang tersedia beserta hasil pengujian blackbox ini adalah : 

4.2.1 Pengujian Komponen Perangkat 

Pada Pengujian tahap ini adalah pengujian pada komponen perangkat yang 

terdapat pada prototipe, Pengujian komponen dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Prototipe Keamanan Balita 
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Tabel 4.1 Pengujian Prototipe Komponen 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Hasil 

1 
Komponen 

Prototipe 

Menampilkan 

tulisan 

keamanan 

balita, 

menandakan 

LCD stand by. 

LCD bisa 

menampilkan. 

LCD 

menampilkan 

tulisan 

keamanan 

balita. 

[ ] Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

Buzzer akan 

berbunyi ketika 

balita pada area 

zona siaga dan 

bahaya. 

Buzzer aktif 

sesuai area zona 

balita berada. 

Buzzer 

berbunyi. 

[]  Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

Ultrasonic akan 

menghitung 

jarak sesuai 

jarak tag berada 

dari pintu. 

Ultrasonic dapat 

membaca jarak. 

Berhasil 

menampilkan 

jarak yang 

dibaca di LCD 

dan sistem. 

[]  Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

Reader dapat 

membaca tag 

(pertukaran 

frekuensi). 

Reader berhasil 

menangkap 

frekuensi tag. 

Berhasil 

menangkap 

frekuensi tag. 

[]  Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

  

4.2.2 Proses Pendaftaran UID Kedalam Sistem 

 Pada pengujian tahap ini, akan dilakukan pemindaian tag RFID dengan 

reader RFID yang bertujuan untuk pertukaran frekuensi sehingga UID dapat 

terbaca oleh sistem. Pengujian prototipe dan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2 

dan Gambar 4.3 dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Pemindaian Tag RFID 

 

Gambar 4.3 Form Pendaftaran UID 
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Pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 dapat dijelaskan jika tag RFID dan 

reader RFID didekatkan, maka akan terjadi pertukaran frekuensi sehingga UID 

dapat terbaca oleh mikrokontroller dan dikirimkan kedalam sistem, maka setelah 

UID terbaca pengguna bisa mendaftarkan balita tersebut kedalam sistem. 

Tabel 4.2 Pengujian Prototipe Pemindaian 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 
Hasil 

1 
Scan Tag 

RFID 

Jika jarak tag 

dan reader 

terlalu jauh 

atau diluar 

jangkauan. 

Sistem tidak 

akan membaca 

UID apapun. 

LCD dan buzzer 

tetap dalam 

keadaan stand by. 

[] Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Jika jarak tag 

dan reader 

berada dalam 

jangkauan 

baca. 

Sistem akan 

otomatis 

membaca UID 

pada tag RFID. 

Kode UID pada 

tag terlihat pada 

sistem 

menandakan 

berhasil membaca 

UID tag. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 

 

Tabel 4.3 Pengujian Form Pendaftaran (Sistem) 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Hasil 

1 
Form 

Pendaftaran 

Jika UID 

belum terbaca 

oleh sistem. 

Gagal 

menyimpan data 

ke database. 

Tampil peringatan 

UID Scan tidak 

boleh kosong. 

[] Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Jika UID 

telah terbaca 

oleh sistem. 

Berhasil 

menyimpan data 

yang didaftarkan 

kedalam 

database. 

Pendaftaran balita 

sukses. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 
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4.2.3 Pengujian Form UID Terdaftar 

 Pada saat pengguna memilih menu Balita terdaftar, maka pengguna dapat 

melihat data UID atau balita yang telah terdaftar kedalam sistem. Halaman Form 

UID terdaftar dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Form UID Terdaftar 

 Pada Gambar 4.4 dapat dijelaskan, jika UID telah terdaftar kedalam sistem 

maka pengguna dapat melihat datanya. 

Tabel 4.4 Pengujian Form Perancangan Proyek 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Hasil 

1 
Form UID 

terdaftar 

Melihat data 

UID atau Balita 

yang telah 

terdaftar. 

Berhasil 

menampilkan 

data. 

Berhasil 

menampilkan 

data. 

[] Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 
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 4.2.4 Pengujian Tingkat Status Balita 

 Pada saat pengguna meletakkan tag RFID dengan jarak yang berbeda-beda, 

maka LCD dan Buzzer akan menghasilkan output sesuai dengan hasil perhitungan 

fuzzy mamdani yang telah diterapkan kedalam sistem. Pengujian dapat dilihat 

pada Gambar 4.5, Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 dibawah ini. 

 
 

Gambar 4.5 Tag dengan jarak pertama (22 cm) 

 Pada Gambar 4.5 dapat dijelaskan, ketika tag RFID diletakkan pada jarak 

22 cm dari pintu. Maka LCD akan menampilkan output status berupa aman. 
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Gambar 4.6 Tag dengan jarak kedua (15 cm) 

 Pada Gambar 4.6 dapat dijelaskan, ketika tag RFID diletakkan pada jarak 

15 cm dari pintu dan dalam waktu berhenti bergerak lebih kurang 3 detik. Maka 

LCD akan menampilkan output status berupa tulisan siaga pada LCD dan 

berbunyi beep 3x pada buzzer sebagai penanda bahwa balita berada pada area 

tersebut. 

 

Gambar 4.7 Tag dengan jarak ketiga (5 cm) 



68 
 
 

 
 

 Pada Gambar 4.7 dapat dijelaskan, ketika tag RFID diletakkan pada jarak 5 

cm dari pintu dan dalam waktu berhenti bergerak lebih kurang 3 detik. Maka LCD 

akan menampilkan output status berupa tulisan bahaya pada LCD dan berbunyi 

beep terus menerus pada buzzer sebagai penanda bahwa balita berada pada area 

tersebut. 

Tabel 4.5 Pengujian Prototipe 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Hasil 

1 
Jarak tag 22 

cm 

Ketika jarak 

tag dari pintu 

termasuk 

kedalam zona 

aman yang 

telah 

ditetapkan. 

LCD 

menampilkan 

status aman. 

Berhasil 

menampilkan 

status aman. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 

2 
Jarak tag 15 

cm 

Ketika jarak 

tag dari pintu 

termasuk 

kedalam zona 

siaga yang 

telah 

ditetapkan. 

LCD 

menampilkan 

status siaga 

dan buzzer 

berbunyi. 

Berhasil 

menampilkan 

status siaga 

pada LCD dan 

buzzer berbunyi. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 

3 
Jarak tag 5 

cm 

Ketika jarak 

tag dari pintu 

termasuk 

kedalam zona 

bahaya yang 

telah 

ditetapkan. 

LCD 

menampilkan 

status bahaya 

dan buzzer 

berbunyi. 

Berhasil 

menampilkan 

status bahaya 

pada LCD dan 

buzzer berbunyi. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 
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4.2.5 Pengujian Form Riwayat 

 Pada saat pengguna ingin melihat riwayat yang telah terekam oleh sistem, 

maka pengguna tinggal memilih menu yang telah disediakan oleh sistem. 

Halaman form riwayat dapat dilihat pada Gambar 4.7 dibawah ini. 

 

Gambar 4.8 Form Riwayat 

Tabel 4.6 Pengujian Form Riwayat 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Hasil 

1 
Form 

Riwayat 

Melihat data 

riwayat yang 

terekam oleh 

sistem. 

Dapat melihat 

data. 

Berhasil 

melihat data 

riwayat. 

[]  Sesuai 

[   ] Tidak 

Sesuai 
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4.3 Pengujian WhiteBox 

Adapun pengujian sistem dan prototipe yang tersedia beserta hasil 

pengujian whitebox pada pengujian kali ini akan menggunakan inputan data uji 

yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 

4.3.1  Pengujian Scan UID tag RFID 

 Pengujian dibawah ini dilakukan untuk mengukur kinerja klasifikasi 

sistem. Pengukuran ini untuk mengetahui apakah data yang diklasifikasikan ke 

dalam kelas tertentu secara akurat atau tidak dengan menggunakan data uji 

sebanyak 8 data uji. Configuration matrix akan menghasilkan nilai akurasi dan 

error rate. Perhitungan akurasi sistem dapat dilihat pada tabel 4.7 dan tabel 4.8. 

Tabel 4.7 Pengujian Scan UID tag RFID 

No 
Percobaan 

Pada Jarak 
Kelas Hasil Hasil Sistem Akurasi Sistem 

1 1 cm Terbaca Terbaca 1 

2 2 cm Terbaca Terbaca 1 

3 3 cm Terbaca Terbaca 1 

4 4 cm Terbaca Terbaca 1 

5 5 cm Terbaca Terbaca 1 

6 6 cm Terbaca Terbaca 1 

7 7 cm Terbaca Terbaca 1 

8 8 cm Terbaca Tidak Terbaca 0 

 

Tabel 4.8 Tabel Confusion Matrix 

Confusion Matrix 
Predicted Class 

Terbaca Tidak Terbaca 

Terbaca 7 1 

Tidak Terbaca 0 0 
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Akurasi = 
     

           
  x 100% 

  = 
   

 
 x 100 % 

  =  
 

 
 x 100% 

  = 87,5 % 

Error Rate = 
     

           
  x 100% 

  = 
   

 
 x 100 % 

  =  
 

 
 x 100% 

  = 12,5 % 

4.3.2 Pengujian LCD dan Buzzer 

Pengujian LCD dan buzzer dapat dijelaskan berdasarkan hasil pengujian 

prototipe pada bagian LCD dan Buzzer terhadap jarak tag RFID ke pintu 

(ultrasonic) dan menghasilkan sebuah output pada LCD dan Buzzer. 

Configuration matrix akan menghasilkan nilai akurasi dan error rate. 

Perhitungan akurasi sistem dapat dilihat pada tabel 4.9 dan tabel 4.10. 

 Tabel 4.9 Pengujian LCD dan Buzzer 

No 
Percobaan 

Pada Jarak 
Kelas Hasil Hasil Sistem 

Akurasi Sistem 

1 1 cm Aktif Aktif 1 

2 2 cm Aktif Aktif 1 

3 3 cm Aktif Aktif 1 

4 4 cm Aktif Aktif 1 



72 
 
 

 
 

5 5 cm Aktif Aktif 1 

6 6 cm Aktif Aktif 1 

7 7 cm Aktif Aktif 1 

8 8 cm Aktif Aktif 1 

9 9 cm Aktif Aktif 1 

10 10 cm Aktif Aktif 1 

11 11 cm Aktif Aktif 1 

12 12 cm Aktif Aktif 1 

13 13 cm Aktif Aktif 1 

14 14 cm Aktif Aktif 1 

15 15 cm Aktif Aktif 1 

16 16 cm Aktif Aktif 1 

17 17 cm Aktif Aktif 1 

18 18 cm Aktif Aktif 1 

19 19 cm Aktif Aktif 1 

20 20 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

21 21 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

22 22 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

23 23 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

24 24 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

25 25 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

26 26 cm Tidak Aktif Tidak Aktif 1 

 

Tabel 4.10 Tabel Confusion Matrix 

Confusion Matrix 
Predicted Class 

Aktif Tidak Aktif 

Aktif 19 0 

Tidak Aktif 0 7 

 

Akurasi = 
     

           
  x 100% 

  = 
    

  
 x 100 % 

  =  
  

  
 x 100% 
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  = 100 % 

Error Rate = 
     

           
  x 100% 

  = 
   

  
 x 100 % 

  =  
 

  
 x 100%  = 0 % 

4.3.3 Pengujian Penentuan Status 

Pengujian penentuan status dapat dijelaskan berdasarkan hasil pengujian 

sistem pada penentuan status, ketika balita yang telah terdaftar mendekati area 

yang telah ditentukan maka secara otomatis sistem akan mengetahui status balita 

ke pintu secara real-time. Configuration matrix akan menghasilkan nilai akurasi 

dan error rate. Perhitungan akurasi sistem dapat dilihat pada tabel 4.11 dan tabel 

4.12. 

Tabel 4.11 Pengujian Penentuan Status 

No 
Percobaan 

Pada Jarak 
Kelas Hasil Hasil Sistem 

Akurasi Sistem 

1 1 cm Bahaya Bahaya 1 

2 2 cm Bahaya Bahaya 1 

3 3 cm Bahaya Bahaya 1 

4 4 cm Bahaya Bahaya 1 

5 5 cm Bahaya Bahaya 1 

6 6 cm Bahaya Bahaya 1 

7 7 cm Bahaya Bahaya 1 

8 8 cm Bahaya Bahaya 1 

9 9 cm Bahaya Bahaya 1 

10 10 cm Siaga Siaga 1 

11 11 cm Siaga Siaga 1 

12 12 cm Siaga Siaga 1 

13 13 cm Siaga Siaga 1 

14 14 cm Siaga Siaga 1 

15 15 cm Siaga Siaga 1 
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16 16 cm Siaga Siaga 1 

17 17 cm Siaga Siaga 1 

18 18 cm Siaga Siaga 1 

19 19 cm Siaga Siaga 1 

20 20 cm Aman Aman 1 

21 21 cm Aman Aman 1 

22 22 cm Aman Aman 1 

23 23 cm Aman Aman 1 

24 24 cm Aman Aman 1 

25 25 cm Aman Aman 1 

26 26 cm Aman Aman 1 

 

Tabel 4.12 Tabel Confusion Matrix 

Confusion Matrix 
Predicted Class 

Aman Siaga Bahaya 

Aman 7 0 0 

Siaga 0 10 0 

Bahaya 0 0 9 

 

Akurasi = 
     

           
  x 100% 

  = 
      

  
 x 100 % 

  =  
  

  
 x 100% 

  = 100 % 

Error Rate = 
     

           
  x 100% 

  = 
           

  
 x 100 % 
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  =  
 

  
 x 100%   

= 0 % 

4.4 Implementasi Real Sistem 

Pada bagian ini akan sedikit dijelaskan tentang implementasi atau penerapan 

pada realnya yaitu dengan menggunakan beberapa alat yang berbeda dari 

prototipe mengingat jangkauan jarak tangkap prototipe dengan real yang sangat 

jauh berbeda. Perbedaan prototipe dan real mungkin hanya terletak pada alat dan 

anggaran biayanya saja. Untuk jelasnya akan disajikan uraian perbandingan 

anggaran biaya prototipe dengan anggaran biaya pada saat implementasi real. 

Tabel 4.13 Anggaran Pembuatan Prototipe 

No Nama Alat Harga Jumlah Total 

1 Reader RFID Nfc pn532 Rp. 247.000 3 Rp. 741.000 

2 Tag RFID 13,56 MHz Rp. 15.000 2 Rp. 30.000 

3 Ultrasonic HCSR 04 Rp. 40.000 1 Rp. 40.000 

4 Rapsberry Pi 3 Rp. 603.000 1 Rp. 603.000 

5 SD Card Rp. 50.000 1 Rp. 50.000 

6 Speaker Buzzer Rp. 10.000 1 Rp. 10.000 

7 LCD 16x2 Rp. 35.000 1 Rp. 35.000 

Total Harga Rp. 1.509.000 

 

Tabel 4.14 Anggaran Pembuatan Real 

No Nama Alat Harga Jumlah Total 

1 
Reader RFID UHF Long 

Distance Integrative 
Rp. 4.850.000 1 Rp. 4.850.000 

2 Tag RFID 13,56 MHz Rp. 15.000 1 Rp. 15.000 

3 Ultrasonic HCSR 04 Rp. 40.000 1 Rp. 40.000 

4 Rapsberry Pi 3 Rp. 603.000 1 Rp. 603.000 

5 SD Card Rp. 50.000 1 Rp. 50.000 

6 Speaker 12 inch Rp. 130.000 1 Rp. 130.000 

Total Harga Rp. 5.688.000 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengembangan sistem keamanan balita dapat membantu khususnya 

orang tua ataupun pengasuh dalam hal pemantauan terhadap balita 

mereka dilingkungan rumah maupun tempat pengasuhan. 

2. Tingkat kelayakan sistem dan prototipe yang dihasilkan berdasarkan 

pengujian menggunakan pengujian blackbox dan whitebox mencapai 

tingkat layak dan tidak ada mengalami masalah diwaktu penggujian. 

3. Sistem dan prototipe ini perlu ada pengembangan sebelum 

diimplementasikan didunia nyata. 

4. Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada beberapa alat dan 

pada penelitian sebelumnya belum adanya penerapan metode fuzzy 

mamdani pada sistem keamanan balita tersebut. 

 

5.2 Saran 

Pengembangan sistem keamanan balita dilingkungan rumah ini merupakan 

simulasi yang masih belum sempurna sehingga dubutuhkannya penyempurnaan 

yang lebih baik lagi. Adapun saran pada peneliti selanjutnya yaitu :  
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1. Dapat melakukan perbandingan antara metode Fuzzy Mamdani dengan 

metode fuzzy lainnya atau metode lain yang bisa digunakan untuk 

melakukan penentuan tingkat kepastian.  

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan lagi inputan yang cocok untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam membangun sistem 

keamanan balita ini. 
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